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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pemerintah Indonesia terus mengupayakan peningkatan pelaksanaan  pembangunan 

nasional agar laju pembangunan daerah serta laju pembangunan desa dan  kota semakin 

seimbang dan serasi. Namun  pembangunan nasional pada pelaksanaannya masih 

dihadapkan dengan masalah pokok pembangunan seperti ketimpangan pembangunan 

antara desa dan kota di Indonesia. Ketimpangan pembangunan terjadi  karena banyak 

faktor yang mempengaruhinya sehingga pembangunan di Indonesia tidak merata dan 

berdampak pada tingginya kemiskinan di Indonesia (Nurhayati, 2017). 

Menanggapi permasalahan tersebut, strategi pemerintah untuk mengatasi 

ketimpangan pembangunan yaitu dengan melaksanakan pembangunan nasional yang 

menaruh perhatian besar terhadap pembangunan desa. Salah satu program pemerintah 

dalam mendukung pembangunan desa yaitu dengan mengeluarkan Dana Desa sebagai 

salah satu sumber pendapatan desa. Sebagaimana menurut UU No. 6 tahun 2014 tentang 

Desa Pasal 72 menyatakan bahwa dana desa merupakan salah satu sumber  pendapatan 

desa yang bersumber dari APBN. Dana  Desa merupakan bentuk kongkrit pengakuan 

Negara terhadap hak asal-usul Desa dan kewenangan lokal berskala Desa. Dana Desa 

diharapkan dapat member tambakan energi  bagi desa dalam melakukan pembangunan. 

Selain itu, pada Peraturan Perundang-undangan juga telah dijelaskan tentang pemberian 

kewenangan kepada desa yang kini harus dapat mengurus rumah tangganya sendiri.   telah 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi di era yang sudah modern ini untuk mempermudah 

pekerjaan Pemerintah Pusat dalam mengelola dan mengawasi setiap wilayah di Indonesia.  
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 Pada pelaksanaan otonomi desa memerlukan adanya peran serta masyarakat yang 

juga disebut dengan pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini Budimanta & Rudito (2008, 

h.39) menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat diterjemahkan sebagai beberapa 

program yang berkaitan erat dengan upaya untuk memperluas akses dan kapabilitas 

masyarakat untuk mendukung kemandiriannya. Pemberdayaan masyarakat, khususnya di 

wilayah desa, memerlukan dukungan penuh dari pemerintah sekitar untuk dapat 

melaksanakannya dengan tepat sasaran. Hal tersebut dapat berupa berbagai faktor, seperti 

yang paling utama adalah faktor finansial atau modal.   

 Modal yang diberikan pemerintah desa untuk memberdayakan masyarakatnya dapat 

berasal dari berbagai sumber, salah satunya adalah dana yang bersumber dari Belanja Pusat 

dari APBN beupa Dana Desa yang disalurkan (ditransfer) ke rekening daerah dan tidak 

langsung ke rekening kas Desa, karena sesuai dengan perintah Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa. Penjelasan pasal 72 ayat 2 huruf b menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan “Anggaran bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

tersebut (yang saat ini disebut dengan Dana Desa)” adalah anggaran yang diperuntukkan 

bagi Desa dan Desa Adat yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah Kabupaten/Kota yang digunakan untuk biaya penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat, dan kemasyarakatan. 

 Dengan berjalannya pembangunan dan  pemberdayaan Desa, diharapkan mampu 

menuju Desa yang kuat, maju dan mandiri. Begitu penting dan strateginya Dana Desa, 

sehingga wajar apabila Dana Desa mendapat perhatian sangat besar dari publik, karena 

nilai nominalnya yang relative besar.  Oleh karena itu, pemerintah menerbitkan Peraturan 

Menteri dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, 

dimana didalamnya telah diatur bagaimana tahap-tahap pengelolaan keuangan desa. 
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  Dalam peraturan tersebut perencanaan harus sesuai dengan prioritas penggunaan 

dana desa yang telah ditetapkan oleh menteri yang menangani desa. Pelaksanaan yang 

nyata, harus berdasarkan perencanaan yang telah disusun, penatausahaan yang sesuai 

dengan pelaksanaan, laporan harus berdasarkan kondisi pelaksanaan dilapangan dan 

pertanggungjawaban berdasarkan laporan. Selain itu, sebagai bentuk pengaturan dan 

pengawasan pemerintah terhadap pengelolaan dana desa, pemerintah juga mengeluarkan 

Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2016 dimana  pasal 4 menyatakan bahwa penggunaan dana desa yaitu 

diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan berskala lokal desa di 

bidang pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Kemudian dalam pasal 6 

menyatakan bahwa prioritas penggunaan dana di bidang pembangunan desa bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, peningkatan kualitas hidup, serta 

penanggulangan kemiskinan. Oleh karena itu, penggunaan dana desa untuk pembangunan 

desa diarahkan pada program-program seperti: 

1. Pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan sarana dan prasarana kesehatan 

masyarakat; 

 2. Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 

sosial dan kebudayaan; 

 3. Pengembangan usaha ekonomi masyarakat, meliputi pembangunan dan 

pemeliharaan sarana produksi dan distribusi;dan 

 4. Pembangunan dan pengembangan sarana prasarana energi terbarukan kegiatan 

pelestarian lingkungan hidup. 

 

  Selanjutnya dalam pasal 8 prioritas penggunaan dana  desa pada bidang 

pemberdayaan masyarakat desa, dialokasikan untuk mendanai kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas warga atau masyarakat desa dalam pengembangan wirausaha, 

peningkatan pendapatan serta perluasan skala ekonomi individu atau kelompok masyarakat 

dan desa, yaitu : 
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1. Peningkatan investasi ekonomi desa melalui pengadaan, pengembangan atau 

bantuan alat-alat produksi, permodalan dan peningkatan kapasitas melalui pelatihan 

dan pemagangan; 

2. Dukungan kegiatan ekonomi baik yang dikembangkan oleh Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) bersama maupun oleh kelompok dan atau lembaga ekonomi  

masyarakat desa lainnya; 

3. Bantuan peningkatan kapasitas untuk program dan kegiatan ketahanan pangan desa; 

4. Pengorganisasian masyarakat, fasilitas dan pelatihan paralel dan bantuan hukum 

masyarakat desa termasuk pembentukan Kader Pemberdaayan Masyarakat Desa 

(KPMD) dan pengembangan kapasitas ruang belajar masyarakat desa; 

5. Promosi dan edukasi kesehatan dan ketersediaan atau keberfungsian tenaga medis; 

6. Dukungan terhadap kegiatan pengelolaan hutan dan pantai; 

7. Peningkatan kapasitas kelompok masyarakat untuk energi terbarukan dan 

pelestarian lingkungan hidup;dan 

8. Bidang kegiatan pemberdayaan ekonomi lainnya sesuai dengan analisa kebutuhan 

desa dan telah ditetapkan dalam musyawarah desa. 

 

  Adanya prioritas penggunaan dana desa tahun 2016 memiliki tujuan yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2016 tentang Penetapan Prioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2016 pasal 2 yaitu untuk menentukan program dan kegiatan 

bagi masyarakat, hak asal usul dan kewenangan lokal berskala desa yang dibiayai oleh 

dana desa.Kemudiandalam pasal 3 Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2016 juga menyebutkan bahwa prinsip 

penggunaan dana desa adalah dengan memperhatikan tipologi desa, dengan 

mempertimbangkan keadaan dan kenyataan karakteristik geografis, sosiologis, 

antropologis, ekonomi, dan ekologi desa yang khas, serta perubahan atau perkembangan 

kemajuan desa.Peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah ini, menjadi 

pedoman untuk semua pemerintah desa dan masyarakat desa dalam mengelola dana desa. 

  Desa Muara Penimbung Ulu yang berada dikecamatan Inderalaya kabupaten Ogan 

Ilir merupakan salah satu desa yang mendapatkan  Dana Desa (ADD) dari Pemerintah 

Pusat dan memiliki peran yang cukup besar dalam pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat untuk melaksanakan pengelolaan dana desa. Keterlibatan masyarakat dalam 

mengelola dana desa dianggap cukup penting oleh Pemerintah Desa Muara Penimbung 
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Ulu. Hal ini dianggap akan mampu menjadi stimulan bagi masyarakat untuk terus terlibat 

dalam kegiatan desa demi  terlaksananya pengelolaan Dana Desa yang baik dan tepat 

sasaran. Apalagi melihat penerimaan dana desa pada tahun 2018 mengalami penurunan 

dari pada tahun sebelumnya. 

Tab el 1 Perbandingan Pendapatan Anggaran dana Desa di Desa Muara Penimbung 

Ulu Tahun Anggaran 2017 dan 2018 

No Tahun Anggaran Realisasi Presentasi 

1 2017 788.496.000 788.496.000 100% 

2 2018 674.088.000 626.688.000 92,97% 

Sumber : Diolah oleh penulis berasarkan Laporan Keuangan Desa Muara Penimbung Ulu 

Tahun 2017 dan 2018   

  Dilihat dari tabel diatas bahwa padat tahun 2017 dana desa yang diterima oleh desa 

Muara Penimbung Ulu lebih besar dibandingkan tahun 2018. Artinya tahun 2018 anggaran 

penerimaan dana desa mengalami penurunan sehingga akan mempengaruhi program-

program kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah setempat dalam merealisasikan 

anggaran yang didapatkan. Sebagaimana dapat dilihat bahwa presentasi realiasi anggaran 

pada tahun 2017 telah mencapai 100% sedangkan tahun 2018 hanya mencapi 92,97%. 

Penggunaan Anggaran Dana Desa pada tahun 2017 sebesar RP. 788.496.000  telah 

direalisasikan pada program pembangunan fisik seperti Pembangunan sarana dan prasarana 

kesehatan, Pembangunan sarana air bersih, pembangunan MCK/WC  dan pembangunan 

gedung PAUD. Dan untuk Program pemberdayaan masyarakat berupa pelatihan tenun 

songket dan beberapa pelatihan dan bimbingan bagi kepala desa dan perangkat 

pemerintahnnya. 

  Sedangkan realisasi anggaran dana desa di Desa Muara Penimbung Ulu Tahun 

2018 dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 2 Realisasi Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2018 

No. URAIAN ANGGARAN 

 PENDAPATAN 

Pendapatan Transfer 

Dana Desa 

 

 

 

674.088.000 

JUMLAH 674.088.000 

BELANJA Volume  Biaya  

1. Bidang Pelaksanaan Pembangunan 

Desa 

a. Pembangunan Jalan Desa 

b. Pembangunan Jalan Titian 

c. Pembangunna Gerai Unit 

BUMdes 

 

1 

1 

1 

 

 

 

20.192.200 

512.045.800 

10.000.000 

2. Bidang  Pemberdayaan Masyarakat  

a. Pelatihan Kepala Desa dan 

Perangkat. 

b. Pemberdayaan Posyandu, 

UP2K, dan BKB. 

c. Pelatihan Anak Usia Dini 

d. Pelatihan Manajemen 

BUMdes 

e. Bimbingan Teknis 

Penyusunan Dokumen 

Perencanaan 

f. Pelatihan Paralegal 

g. Bimbingan Teknis KPMD 

h. Pelatihan Sistem Informasi 

Desa 

i. Pemberdayaan 

Perempuan/Pkk Desa 

j. Pelayanan Pendidikan Dan 

Kebudayaan 

k. Pelatihan Penatausahaan 

Dan Pengelolaaan 

Keuangan 

l. Pelatihan Seskeudes 

 

 

1 keg 

 

1 keg 

 

38 bln 

1 keg 

 

1keg 

 

 

1 keg 

 

1 keg 

1 keg 

48bln 

1 keg 

 

1 keg 

 

4.500.000 

 

7.500.000 

 

5.400.000 

6.000.000 

 

4.500.000 

 

 

4.500.000 

7.000.000 

3.000.000 

 

6.000.000 

 

28.800.000 

 

4.500.000 

 

 

3.750.000 

TOTAL  626.688.000 

Sumber : SISKEUDES desa Muara Penimbung Ulu Tahun 2018 

  Berdasarkan Tabel 2 diatas bahwa dana desa di Desa Muara Penimbung Ulu Tahun 

Anggaran 2018 hanya terealisasi 92,97% saja. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan 
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dana desa belum dapat digunakan dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam 

program pembangunan yaitu kegiatan pembangunan Gerai Unit BUMDes belum 

terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat belum adanya bukti fisik pembangunan gerai 

unit BUMDes yang telah direncanakan dan dianggarkan pembangunannya. Padahal dalam  

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2015 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Tahun 2016 bahwa : 

“Prioritas penggunaan Dana Desa untuk program dan kegiatan bidang Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, dialokasikan untuk mendanai kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

kapasitas warga atau masyarakat desa dalam pengembangan wirausaha, peningkatan 

pendapatan, serta perluasan skala ekonomi individu warga atau kelompok masyarakat dan 

desa.” 

   Dan salah satu program yang dimaksud adalah unit usaha BUMDes.  Karena 

BUMDes sebagai badan usaha, seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa. Apalagi desa Muara 

Penimbung Ulu merupakan desa sentra songket yang menjadi potensi sebagai alat 

pendayagunaan ekonomi dan harapan masyarakat sekitar dengan adanya Gerai Unit 

BUMDes tentu mampu memaksimalkan potensi yang ada serta mengembangkannya 

dengan usaha jenis lainnya sehingga dapat menjadi tulang punggung perekonomian 

pemerintahan desa guna mencapai peningkatan kesejahteraan warganya. Namun harapan 

itu belum mampu diwujudkan karena belum tereliasasinya pembangunan Gerai Unit 

BUMDes di desa Muara Penimbung Ulu. Selain itu, dalam proses 

pertanggungjawaban,seperti dijelaskan dalam  Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 113 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa Pasal  40 dikatakan bahwa  Laporan 

realisasi dan laporan petanggung jawaban pelakasanaan APBDesa diinformasikan kepada 

masyarakat secara tertulis maupun melalui media informasi. Namun nyatanya dilapangan, 

belum adanya bentuk pelaporan dana desa secara tertulis mengenai pertanggungjawaban 
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pelaksaan dana desa  yang harusnya diketahui oleh masyarakat sebagai bentuk transparansi 

keuangan dari pihak pemerintah desa setempat selaku pelaksana pengelolaan dana desa. 

  Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut serta dukungan informasi 

dari masyarakat di Desa Muara Penimbung Ulu, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah pengelolaan dana desa di Desa Muara 

Penimbung Ulu sudah berjalan  dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku, maka 

peneliti  mengambil  judul Pengelolaan Dana Desa Di Desa Muara Penimbung Ulu 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir  Tahun Anggaran 2018. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: “Bagaimana Pengelolaan Dana Desa Di Desa Muara Penimbung Ulu 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir  Tahun Anggaran 2018.? ” 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui Bagaimana pemerintah desa dalam mengelola Dana Desa Di 

Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir  Tahun Anggaran 

2018.. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dan masukan bagi siapa saja 

yang ingin memahami ilmu administrasi negara terutama mengenai keuangan negara 

dimana hal ini dapat memberikan suatu masukan dalam pengembangan konsep yang 

telah dipelajari penulis dalam setiap perkuliahan di Fakultas Ilmu Sosial Politik, 
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khususnya dalam memahami proses Pengelolaan Dana Desa Di Desa Muara 

Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir  Tahun Anggaran 2018. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai dasar 

pemikiran dan bahan masukan yang berguna bagi publik atau instansi yang terkait. 

Serta untuk mengatasi masalah yang terjadi selama proses pelakasanaan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana desa sehingga dapat meningkatkan kinerja 

aparatur dalam mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran dalam melaksanakan 

kegiatan.  
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